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BaB 1
PENDAHULUAN

1.1 ZLatar belakang masalah

Bahasa merupakan sarana komunikasi vang sangat
penting baik digunakan secara lisan maupun tulisan.
Sebagal sarana komunikasi, bahasa digunakan dalam segala
kegiatan dan interaksi, misalnya: bertanya, menjawab,
meminta dan memberi. Dengan bahasa pula manusia dapat
mengungkapkan perasaan, gagasan dan pikirannvya.

Hal tersebut sesuail dengan pendapat Francis
(1958:13) dibawah ini

A language is an arbitrary  system of
articulated, sounds made use of by a group of humans as a
means of carrying the affairs of their society.

Definisi bahasa di atas, memperlihatkan bahasa
sebagail sistem artikulasi yang arbitrer yang menghasilkan
bunyi dan memiliki kaitan yang erat dengan masyarakat
penggunanvya, sebagai kelompok sosial dimana mereka
tinggal., Pengertian bahasa ini didukung oleh Keraf
(1993:1) Dbahwa bahasa adalah alat komunikasi antar
anggota masyarakat berupa simbol bunyl vang dihasilkan
oleh alat ucap manusia.

Perbedaan daerah asal penutur, kelompok atau keadaan
sosial, situasi bahasa dan tingkat formalitas (frozen,
formal, Consultative, Casual, Intimate) atau tahun dan

jaman yang berlainan menyebabkan terjadi wvariasi bahasa




di masyarakat. Adapun definisi wvariasi vang dikemukakan
Wardhaugh (1990:22) adalah sebagal berikut:

Variety is defined in terms of a specific
set of ‘linguistic items’ or ‘human speech patterns’
{(presumably, sounds, words, grammatical features) which
can uniquely associate with some external factor
(presumably, a geographical area or a social group).

Jelaslah bahwa secara garis besar wvariasi bahasa
terjadi karena adanya bentuk-bentuk ucapan yang dilihat
dari bunyi, kata dan stuktur gramatikalnya. Sedangkan
faktor eksternal, seperti faktor geografis dan keadaan
-sosial atau kemasyarakatan Jjuga mendukung terjadinya
variasi bahasa.

Variasi bahasa di atas menghasilkan ragam bahasa
vang memiliki istilah berlainan. Nababan (1984:14)
mengatakan bahwa ragam bahasa vyang sehubungan dengan
daerah atau letak geografis disebut dialek; ragam bahasa
yang sehubungan dengan kelompok sosial disebut sosiolek;
ragam bahasa yang sehubungan dengan situasi berbahasa
atan formalitas disebut fungsiclek dan ragam bahasa yang
dihasilkan oleh perubahan bahasa sehubungan dengan
perkembangan waktu disebut bahasa lain-lain, atau kalau
perbedaan itu masih dianggap perbedaan ragam dalam satu
bahasa, kita dapat sebut ragam itu secara analog
kronolek.

Perbedaan ragam vyang berlaku di masyarakat,
menyebabkan terjadi penyimpangan, dari Dbentuk bahasa
standar menjadi bahasa nonstandar. Penyimpangan bahasa
bisa dilihat dengan terjadinva pelesapan (deletion) dan

kontraksi (contraction). Namun penyimpangan tersebut




bukanlah suatu kesalahan, karena bentuk bahasa seperti
itu merupakan pemarkah hubungan antara penutur dan
petutur, atau sesuatu yang dituntut oleh keadaan bahasa
itu (Nababan,1893:10)

Dari latar belakang masalah di atas, penulis
tertarik untuk menganalisis lebih lanjut bentuk
penyimpangan bahasa yang berhubungan dengan kelompok
sosial (sosiolek) yang nampak dalam bunyi kosakata'
(fonologis) dan bentuk kosakata (morfologis) yang
digunakan dalam drama Desire Under the Elms karya Eugene
0’Neill, dimana golongan masyarakat penutur/tokoh dalam
drama ini berasal dari kelas pekerja bawah (lower working
class) vyaitu sebagai petani dan latar tempat atau
lingkungan peristiwa tutur terjadi yaitu sebuah rumah di

suatu lahan pertanian.

1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan latar Dbelakang masalah vyang telah
diuraikan di atas, penulis mengidentifikasikan masalah
utama yaitu penyimpangan bahasa berdasarkan kelompok
sosial penutur (sosiolek) dalam drama Desire Under the
Elms. Penulis berasumsi bahwa penyimpangan yang terdapat
dalam drama ini dapat dilihat dari kosakata nonstandar
yang digunakan. Melalui pendekatan fonologis dan
morfologis, penulis akan menganalisis bentuk penyimpangan

kosakata tersebut.




1.3 Pembatasan masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi
penelitian ini pada penyimpangan berdasarkan kelompok
sosial penutur/tokoh dalam drama Desire Under the Elms,

vang dianalisis secara fonologis dan morfologis.

1.4 Perumusan masalzah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis
merunuskan masalah utama dalam penelitian ini adalah,
apakah benar asumsi penulis bahwa terdapat penyimpangan
kosakata dalam drama Desire Under the Elms, dari bentuk
standar bahasa Inggris yang ada. Untuk menja&ab

pertanyaan tersebut, penulis akan menentukan:

1.4.1 Apakah terdapat penyimpangan bahasa yang
dipengaruhi oleh kelompok sosial (sosiolek)?

1.4.2 Apakah terjadi penyimpangan bunyi kosakata
secara fonologis?

1.4.3 Apakah terjadi penvimpangan bentuk kosakata

secara morfologis?
1.5 Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitan ini
bertujuan membuktikan asumsi penulis bahwa terjadi
penyimpangan berdasarkan sosioclek vyang ditinjau dari

bunyi dan bentuk kosakata vyang digunakan dalam drama




Desire Under the Elms. Untuk mencapal tujuan itu penulis

melakukan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:

1.5.1 Memaparkan penyimpangan bahasa berdasarkan
kelompok sosial penutur (sosiolek).

1.5.2 Menganalisis bentuk penyimpangan secara
fonologis

1.5.3 Menganalisis bentuk penyimpangan secara
morfologis dan mengubahnya ke bentuk Inggris

standar

1.6 Metodologi penelitian

Metodologi penelitian vyang digunakan adalah metode
kualitatif, yaitu metode yang tidak mengadakan
perhitungan. Untuk sifat penelitian, peneliti menggunakan
sifat interpretatif, vaitu penelitian dengan cara
meneliti dan memberi penjelasan sesual dengan ide yang
diterima  pembaca. Metode  pengumpulan data melaluil
pendekatan kepustakaan, vyaitu dengan mengumpulkan data
vang dipercleh melalui buku-buku.

Penulis hanya akan menganalisis tiga puluh persen
dari Jjumlah keseluruhan kosa kata yang menyimpang
(nonstandar) yang terdapat dalam drama Desire Under the
Elms sedangkan teknik pengambilan contoh dilakukan secara

acak (random sampling).




1.7 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan
informasi dan pengetahuan tentang penyimpangan bahasa
Inggris standar bagi para siswa yang mempelajari dan
membaca karya sastra, khususnya drama Desire Under the
Elms. Di samping itu agar kita dapat mengetahui lebih

lanjut ragam bahasa Inggris.

1.8 BSistematika penyajian

Bab 1 PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisikan tahapan penelitian,
yaitu latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, metodologi penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penyajian.

Bab 2 KERANGKA TEORI
Bab ini berigikan hubungan bahasa dengan
masyarakat, pengertian sosiolinguistik dan

sosiolek, pengertian penyimpangan dan bahasa
standar, pengertian fonologi dan proses
perubahan bunyi, pengertian morfologi dan jenis
morfem serta kerangka konsep.

Bab 3 ANATISIS
Bab ini penulis akan menganalisis penyimpangan

kogsakata gecara fonologis (pelesapan dan

kontraksi) dan morfologis {(morfem utuh).




Bab 4

Bab 5

Lampiran

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisikan hasil analisis pada bab III
yaitu hubungan antara bab II dan bab III.
PENUTUPR

Penutup berisikan kesimpulan dan summary of the

Thesis

DAFTAR PUSTAKA
ABSTRAK

LAMPIRAN
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